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MOTTO 

“It’s not about perfect, it’s about effort” 

(Ini bukan tentang kesempurnaan, ini tentang usaha) 

 

Reputasi adalah seskilas. Popularitas adalah petaka, kekayaan akan hilang dengan cepat. 

Hanya satu yang kekal: karakter (Horace Greeley)1 

 

  

                                                      
1 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect an 

Responsibility, terj. Lita S, (Bandung: Nusa Media, 2013). 
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ABSTRACT 

This research is important to carry out because there are many 

cases of modernity which have had a significant impact on the decline in 

the character of students, thus requiring educational institutions to 

formulate an appropriate system, namely in the form of a Student Teacher 

program in an effort to strengthen the character of students. This research 

aims to examine strengthening the character of students in the student 

teacher program at Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Campus 2, 

the implementation and problems of strengthening the character of 

students in the student teacher program and the role of student teachers in 

strengthening the character of female students at Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Campus 2. 

This research uses qualitative methods with phenomenological, 

sociological and psychological approaches. The research subjects were 

selected purposively, including care staff, KMI staff, 12 ustadzah and 6 

female students at Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Campus 2. 

Data collection techniques were carried out using semi-structured 

interviews, documentation and participant observation, then analyzed 

using the stages of data condensation, data presentation/display, and 

drawing conclusions or verification. Test the validity of the data using 

extended observations, increasing persistence, source triangulation, 

technical triangulation, and using reference materials. 

The results of the research concluded that: first, the desain of the 

Student Teacher Program in an effort to strengthen the character of 

students at Pondok Modern Darussalam Gontor Putri Campus 2 was 

carried out in 5 components, namely: objectives, structure, methods, 

qualifications and evaluation components. Second, the implementation of 

the Student Teacher Service Program in Strengthening the Character of 

Students at Pondok Modern Darussalm Gontor Putri Campus 2 with 3 

channels: planning and implementation, documentation and reporting, and 

sustainability. The problems faced are first, over quantity (too many 

female students), second, the family background of the female students, 

third, the lack of appreciation of the values of the boarding school. The 

efforts made to deal with the problem of character strengthening are: first, 

establishing an among system, second, a system of approaches both 

structural and non-structural, third, providing an understanding of the 

boarding school's philosophy and forming habits and role models. Third, 

strengthening the character of students in the student teacher program 

provides a positive role in strengthening the character of female students 

with specifications in 3 characters, namely Disciplined, Visionary and 

Active. 

 

Keywords: Gontor, Character Strengthening, Student Teachers. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini penting dilakukan karena banyaknya kasus 

modernitas yang berakibat signifikan terhadap merosotnya karakter peserta 

didik, sehingga menuntut lembaga pendidikan untuk merumuskan sistem 

yang tepat yaitu berupa program Mahasiswi Guru dalam upaya penguatan 

karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penguatan 

karakter peserta didik dalam program mahasiswi guru di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2, implementasi hingga problematika 

penguatan karakter peserta didik dalam program mahasiswi guru dan peran 

mahasiswi guru dalam penguatan karakter santriwati di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putri Kampus 2. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif , jenis penelitian 

fenomenologi dengan pendekatan sosiologi dan psikologi. Subjek 

penelitian dipilih secara purposive yaitu meliputi staf pengasuhan, staf 

KMI, 12 ustadzah dan 6 santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor 

Putri Kampus 2. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 

wawancara semistruktur, dokumentasi dan observasi partisipasif kemudian 

dianalisis menggunakan tahapan kondensasi data, penyajian/ display data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Uji keabsahan data 

menggunakan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan menggunakan bahan referensi. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, desain Program 

Mahasiswi Guru dalam upaya penguatan karakter peserta didik di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 dilakukan dalam 5 komponen, 

yaitu: komponen tujuan, Struktur, metode, Kualifikasi dan Evaluasi. 

Kedua, Implementasi Program Pengabdian Mahasiswi Guru dalam 

Penguatan Karakter Peserta Didik Pondok Modern Darussalm Gontor Putri 

Kampus 2 dengan 3 alur : perencanaan dan pelaksanaan, dokumentasi dan 

laporan, dan sustainability (keberlanjutan) problematika yang dihadapi 

yaitu pertama, over quantity (terlalu banyaknya jumlah santriwati), kedua, 

Background keluarga santriwati, ketiga, Minimnya penhayatan nilai-nilai 

pondok. Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk menghadapi 

problematika penguatan karakter, yaitu : pertama, mengadakan sistem 

among, kedua, sistem pendekatan baik struktural ataupun non sturktural, 

ketiga, memberikan pemahaman falsafah pondok dan membentuk miliu 

pembiasaan dan keteladanan. Ketiga, penguatan karakter peserta didik 

dalam program mahasiswi guru memberikan peran positif dalam 

penguatan karakter santriwati dengan spesifikasi dalam 3 Karakter yakni 

Disiplin, Visioner dan juga Aktif. 

 

Kata Kunci: Gontor, Penguatan Karakter, Mahasiswi Guru. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988. 

1. Huruf Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Lain Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba' b Be ب

 ta' t Te ت

 sa' s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 {ha' h ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan  ha خ

 Dal D De د

 Zal z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 {Sad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 {Dad d ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta t} te (dengan titik di bawah) ط
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 {Za z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha' H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

-- َ  -- Fathah A A 

--ِ  -- Kasrah I I 

--ُ  -- Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya' Ai a - i ي--  َ --

-- َ  -- و    Fathah dan Wau Au a - u 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Alif  Ā A dan garis di atas اَ  

 Fathah dan Ya'  Ā A dan garis di atas يَ  

 Kasrah dan Ya'  Ī I dan garis di atas  يِ 

 Dhammah dan Wawu  Ū U dan garis di atas  وُ 

4. Ta’ Marbuthah 

 Transliterasi untuk Ta’ Marbuthah dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Ta’ Marbuthah Hidup 

 Ta’ marbuthah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta’ Marbuthah Mati 

 Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/, kalau pada kata yang terakhir 

dengan ta’ marbuthah diikuti oleh kata menggunakan kata sandang 
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al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbuthah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

5. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini, tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

6. Kata Sandang (Di depan Huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال, namun dalam transliterasi ini, kata sandang dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti huruf qomariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasi sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti huruf qomariyah 

 Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang di gariskan didepan 

dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang. 
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7. Hamzah 

 Dinyatakan pada tulisan transliterasikan arab latin bahwa hamzah 

di transliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, 

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya,setiap kata baik fiil, isim maupun harf ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab 

sesudah lazimnya. Dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transelitasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

10. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi arab latin (versi 

internasional) ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tuntutan dari derasnya arus modernitas sangat signifikan bagi siapa 

saja bahkan di ranah pendidikan. Dimana setiap pendidik hingga peserta 

didik harus menyesuaikan diri agar tidak tenggelam dalam arus 

modernitas yang mainstream.2 Arus modernitas dan perkembangan yang 

terjadi selama ini merupakan produk yang disuguhkan dunia barat, hal 

tersebut berpengaruh terhadap paradigm dan ideology pendidikan 

Indonesia khususnya.3 Bullying, terkikisnya nilai-nilai moral, kapitalis, 

materialistic, runtuhnya sedikit demi sedikit nilai-nilai ketuhanan,4 serta 

merosotnya karakter terutama pada remaja yang dirasa semakin jauh dari 

norma- norma yang berlaku di ranah masyarakat. Hal-hal sedemikian 

rupa akhirnya berimbas sehingga terciptanya dilemma nasional yaitu 

terkikisnya dan rusaknya karakter serta degradasi moral baik dari segi 

disiplin hingga keaktifan peserta didik.5 

Dari beberapa kasus yang telah terjadi seperti halnya penganiayaan 

murid terhadap gurunya dalam bentuk pukulan hingga tendangan,

                                                      
2 Syaifullah Godi Ismail, "Implementasi Pendidikan Profetik Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam", (Skripsi, IAIN Salatiga, 2015), hlm. 299-324. 
3    Ibid., hlm. 299-324. 
4 Binti Nasukah, Roni Harsoyo, and Endah Winarti, "Internalisasi Nilai-Nilai 

Kepemimpinan Profetik Di Lembaga Pendidikan Islam", Vol. 6, Nomor 1, 2020, hlm. 52–68. Binti 

Nasukah, Roni Harsoyo, and Endah Winarti, "Internalisasi Nilai-Nilai Kepemimpinan Profetik Di 

Lembaga Pendidikan Islam", Vol. 6, Nomor 1, 2020, hlm. 52-68. 
5  Masruroh, Dian Andriani, "Pendidikan Karakter Berbasis Profetik Dalam Membentuk 

Kepribadian Siswa (Studi Multisitus Di Madrasah Aliyah Darunnajah Trenggalek Dan Madrasah 

Aliyah Hikmatul Mubtadiien Kediri", (Tesis, 2019), hlm. 50-51. 
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 pembunuhan guru oleh muridnya yang tidak naik kelas,6 bahkan 

ada juga penganiyaan terhadap seorang pelajar oleh 5 orang kelompok 

klitih yang menewaskan korbannya yaitu Daffa Adzin Albasith pada hari 

Minggu pagi 3 April 2024.7 

Munculnya sifat individualisme dalam kalangan lingkungan 

pendidikan maupun masyarakat tidak lain merupakan wujud masifnya 

perkembangan dan modernisasi. Indikasi-indikasi individualisme serta 

egosentris yang dinilai muncul karena hilangnya kepedulian antar sesama,8 

tingkat penurunan daya gotong royong pada massyarakat hal-hal berawal 

dari ego atau diri sendiri inilah yang dapat berdampak besar dan sangat 

signifikan tentu akan mempengaruhi dan berdampak negative pada 

kenyamanan interaksi antar sesame masyarakat dan warga Negara.9 

Fenomena ini hingga akhirnya menjadi indikasi-indikasi atas merosotnya 

karakter dan degradasi moral pada peserta didik. Dalam hal tersebut 

pendidik menjadi salah satu akar ataupun pondasi yang mempunyai peran 

penting dalam memberikan dedikasinya.10 

Tidak hanya pendidik, bahkan lembaga pendidikan juga berperan 

aktif tidak hanya sebatas lintas wadah ataupun prasarana dan sarana saja 

                                                      
6 https:atauataukumparan.comataukumparannewsatau4-kasus-siswa-lakukan-kekerasan-

terhadap- gurunya-di- sekolah-1541980407154715595, di akses senin 2 Oktober 2024, 14.46 WIB 
7 https:atauataunasional.tempo.coataureadatau1580923ataugeng-klitih-tewaskan-pelajar-di-yogya-

ditangkap-polisi-motifnya-saling-ejek?, di akses senin 2 Oktober 2024, 15.00 WIB 
8   Binti Nasukah, Op. Cit., hlm. 57-69. 
9 Oktaria, Devyanne,Dewi, Dini Anggareani, “Pemicu Lunturnya Nilai Pancasila 

PadaGenerasi Milenial”, dalam Jurnal PEKAN, Vol. 6, Nomor, 2021, hlm. 93- 103. 
10 Masruroh, Dian Andriani, "Pendidika n Karakter Berbasis Profetik Dalam Membentuk 

Kepribadian Siswa (Studi Multisitus Di Madrasah Aliyah Darunnajah Trenggalek Dan Madrasah 

Aliyah Hikmatul Mubtadiien Kediri", (Tesis, 2019). 

https://kumparan.com/kumparannews/4-kasus-siswa-lakukan-kekerasan-terhadap-gurunya-di-sekolah-1541980407154715595
https://kumparan.com/kumparannews/4-kasus-siswa-lakukan-kekerasan-terhadap-gurunya-di-sekolah-1541980407154715595
https://kumparan.com/kumparannews/4-kasus-siswa-lakukan-kekerasan-terhadap-gurunya-di-sekolah-1541980407154715595
https://kumparan.com/kumparannews/4-kasus-siswa-lakukan-kekerasan-terhadap-gurunya-di-sekolah-1541980407154715595
https://nasional.tempo.co/read/1580923/geng-klitih-tewaskan-pelajar-di-yogya-ditangkap-polisi-motifnya-saling-ejek
https://nasional.tempo.co/read/1580923/geng-klitih-tewaskan-pelajar-di-yogya-ditangkap-polisi-motifnya-saling-ejek
https://nasional.tempo.co/read/1580923/geng-klitih-tewaskan-pelajar-di-yogya-ditangkap-polisi-motifnya-saling-ejek
https://nasional.tempo.co/read/1580923/geng-klitih-tewaskan-pelajar-di-yogya-ditangkap-polisi-motifnya-saling-ejek
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namun juga sebagai miniature pendidikan dan realita kehidupan.11 Jadi 

kolaborasi antara pendidik dan lembaga pendidikan bukan hanya dapat 

mencetak peserta didik yang cerdas secara intelektual, namun juga secara 

emosional dan spiritual. Semangat ini juga berdasarkan UU No. 20 Tahun 

2003, bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat, 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklah mulai, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.12 

Partisipasi pendidik merupakan upaya dalam mensukseskan 

pendidikan itu sendiri yang mana tidak terlepas dari pengabdiannya 

sebagai seorang pendidik.13 Konteks pengabdian didefinisikan secara luas 

dan terperinci tergantung dengan ranah dan lingkup yang dibahas. Namun 

secara umum, pengabdian merupakan upaya yang dilakukan seseorang 

ataupun sekelompok orang untuk memberikan kontribsi yang positif 

terhadap masyarakat. Pengabdian juga berperan penting dalam peningkatan 

sumber daya manusia khususnya di wilayah terpencil atau pedalaman yang 

membutuhkan.14 Pengabdian merupakan wadah bagi para akademisi 

                                                      
11 John Dewey, Democracy and Education an Introduction to the Philoshopy of Education, 

(United States of America: Macmillan Company, 1916), hlm. 89. 
12 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3 
13 Zezen Zainul, Selly Marliani, Silvania, Sinta Adimia, Sintawati. Pengabdian Masyarakat 

dan Implemetasinya Gagasan dan Implementasi Pengabdian Kepada Masyarakat Melalui Basis 

Kegiatan Langsung dan Tak Langsung, Lampung: CV.Laduny Alifatama, 2020. hlm. 23-31. 
14 Zezen Zainul, Selly Marliani, Silvania, Sinta Adimia, Sintawati. Pengabdian Masyarakat 
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bahkan ilmuan untuk pegaplikasian ilmu dan pengetahuan yang mereka 

miliki untuk memecahkan suatu masalah yang ada. Pengabdian merupakan 

salah satu kegiatan civitas akademika dalam pemanfaatannya dalam hal 

ilmu dan teknologi sebagai kiprah terhadap masyarakat dan wujud dari 

proses mencerdaskan kehidupan bangsa dan masyarakat.15 

Aktualisasi oleh tenaga pendidik merupakan wujud yang 

dinantikan dan dibutuhkan dalam proses pendidikan. Proses dimana 

seorang pendidik berusaha dan mengembangkan potensinya. Menurut 

pakar, Abraham Maslow, dalam bukunya Hierarchy of Needs 

terdapat istilah aktualisasi diri (self Actualization) merupakan 

pencapaian dan kebutuhan tertinggi bagi manusia.16 

Melihat beberapa pemaparan yang terkait, peneliti tertarik untuk 

meneliti bagaimana Pengabdian Mahasiswa Guru terhadap pembentukan 

karakter peserta didik. Hal ini berkaitan dengan urgensi aktualitas 

seorang pendidik dalam proses tercapainya tujuan pendidikan karakter 

serta peran mahasiswa dalam menerapkan tri dharma perguruan tinggi 

demi eksistensinya sebagai mahasiswa yang mempunyai hak dan 

kewajiban. Perannya sebagai pendidik mampu memberikan pengalaman 

yang begitu berharga dan juga dapat menunjang karirnya, karena seorang 

pendidik sangat berperan besar dalam menentukan nilai atau hasil dari 

                                                                                                                                                 
dan Implemetasinya Gagasan dan Implementasi Pengabdian Kepada Masyarakat Melalui Basis 

Kegiatan Langsung dan Tak Langsung, Lampung: CV.Laduny Alifatama, 2020. Hlm. 23-31. 
15 Edi Irawan. Model Pengabdian Berbasis Kompetisi, Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020. 

Hlm. 34. 
16 Furtwengler. Personal Manajemen. Edisi Keenam, Jilid I, Penerbit Erlangga, Jakarta, 

2013. hlm. 21. 
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pendidikan terutama pendidikan karakter peserta didiknya. Dalam Islam 

pendidikan dilihat sebagai media yang penting bahkan sentral dalam 

membentuk karakter individu muslim, yang sejalan dengan tujuan dari 

Islam itu sendiri.17 

Dari sisi urgensi peran seorang pendidik, maka aktualisasi peran 

mahasiswa yang mengabdikan dirinya sebagai seorang pendidik sangat 

bermanfaat karena mahasiswa memiliki dua profesi sekaligus yakni 

sebagai mahasiswa dan tenaga pendidik. Di satu sisi peran mahasiswa 

dalam mengabdikan dirinya bisa dikategorikan dalam salah satu point tri 

dharma perguruan tinggi yakni point pengabdian masyakarat. Pengabdian 

masyarakat dalam point tri dharma perguruan tinggi mempunyai tujuan 

diantaranya adalah memberikan tenaga dan ilmu pengetahuan untuk 

masyarakat, akademisi harus mampu menjadi motivator dan Suri 

tauladan yang baik bagi masyarakat untuk membawa perubahan lebih 

baik yang berguna dalam rangka mengembangkan Sumber Daya 

Manusia  maupun  Sumber  Daya  Alam  di  lingkungan  

masyarakat  demi mewujudkan kesejahteraan bangsa.18 Hal ini dirasa 

mampu menjadi poros ataupun akar salah satu faktor dari pembentukan 

karakter peserta didik, karena seorang mahasiswa guru menjadi khudwah 

khasanah abdi dalam ranahnya sebagai mahasiswa yang dapat terus 

belajar memperbaiki diri dan sebagai guru yang selalu mengaplikasikan 

                                                      
17 Ismail Ismail, ‘Pendidik Dalam Prespektif Islam’, Jurnal Pendidikan Islam, 7.2 2017, 

hlm.6. 
18 Ibnu Chudzaifah, Afroh Nailil Hikmah, and Auliya Pramudiani, ‘Tridharma Perguruan 

Tinggi’, Al-Khidmah : Jurnal Pengabdian Dan Pendampingan Masyarakat, 1.1 2021, hlm. 23. 
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ilmunya terhadap peserta didik. 

Melakukan aktivitas adalah bentuk pernyataan dari peserta didik. 

Karena pada hakikatnya, peserta didik belajar sambil melakukan 

aktivitas, sehingga peserta didik perlu diberi kesempatan untuk 

melakukan kegiatan nyata yang melibatkan dirinya terutama untuk 

mencari dan menemukan diri sendiri. Peserta didik akan memperoleh 

harga diri dan kegembiraan kalua diberi kesempatan menyalurkan 

kemampuan dan melihat hasil kerjanya. Belajar dengan melakukan perlu 

ditekankan karena nyatanya peserta didik hanya belajar 10% dari yang 

dibaca, 20% dari yang didengar, 30% dari yang dilihat, 50% dari yang 

dilihat dan didengar, 70% dari yang dikatakan, dan 90% dari yang 

dikatakan dan dilakukan. Melihat data yang diungkapkan diatas dapat 

dilihat bahwa sesuatu yang dikatakan dan dilakukan lebih tinggi daripada 

hanya membaca dan mendengarkannya.19 Jika dilihat dari peran 

Mahasiswa Guru yang tidak hanya menjadi Mahasiswa tetapi juga 

menjadi Guru, dapat dikatakan bahwa perannya dapat menunjang karir 

dan membantu mereka mengimplementasikan apa yang mereka pelajari 

di bangku kuliah. 

Peneliti mempunyai ketertarikan lebih mengenai bagaimana 

keterlibatan pengabdian seorang pendidik dalam pengembangan 

kompetensinya. Selain itu, ada hal yang membuat peneliti tertarik 

dengan pendidik yang berstatus sebagai mahasiwa. Mahasiswa memiliki 

                                                      
19 Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Indonesia (Membedah Metode dan Teknik Pendidikan 

Berbasis Kompetensi), Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 200, hlm.64-65. 
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hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan selama masa studinya. 

Dalam hal ini peneliti tertarik dengan mahasiswa yang mengabdikan 

dirinya sebagai seorang pendidik dan memiliki tanggungjawab 

dalam mendidik anak didiknya, walaupun disisi lain dia adalah seorang 

mahasiswa. Pendidikan dan pengajaran, pengabdian, keduanya 

merupakan salah satu poin dalam tri dharma perguruan tinggi, Tri 

dharma perguruan tinggi merupakan salah satu hal yang harus ditopang 

penuh mahasiswa sebagai eksistensinya dalam berperan melakukan 

perubahan-perubahan di masyarakat. Adapun Tri dharma perguruan 

tinggi mempunyai tiga poin yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian 

dan pengabdian masyarakat. 

Dengan ini kurikullum yang sesungguhnya yakni guru itu sendiri, 

jadi gurulah yang memiliki peran sangat penting dalam pembetukaan 

karakter peserta didik. Jika pengabdian merupakan tugas yang mulia bagi 

pendidik dilakukan secara aktualitas maka seharusnya akan 

menghasilkan karakter yang unggul dari pendidik itu sendiri, hingga 

akhirnya produk pendidik yang unggul itu harusnya dapat memproduksi 

hal serupa terhadap peserta didiknya yakni membentuk karakter peerta 

didik yang unggul juga. 

Profesi pengabdian mahasiwa sebagai seorang pendidik di lembaga 

pendidikan bukan fenomena yang asing di Indonesia, hal ini salah satu 

wujud penerapan keberlangsungan program pendidikan di suatu lembaga 

pendidikan. Secara garis besar jika profesi seorang mahasiswa sebagai 
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tenaga pendidik yang bertanggungjawab mengabdikan dirinya untuk 

mendidik, secara langsung ia telah melaksanakan dua point dari tri 

dharma perguruan tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran serta 

pengabdian masyarakat.20 

Berbincang mengenai pengabdian, objek penelitian yang diambil 

oleh peneliti adalah Mahasiswa Guru di Pondok modern darussalam 

gontor Putri Kampus 2 tahun ajaran 2024atau2025, yang terletak di Desa 

Sambirejo, Kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa 

Timur. Pondok modern darussalam gontor sebagai Pondok Pesantren 

legendaris di Indonesia, hingga saat ini terdapat 14 kampus cabang 

putra dan 12 kampus cabang putri yang tersebar di berbagai daerah 

musantara Indonesia. Usianya yang sudah mencapai 1 abad, juga selaras 

dengan alumni yang sudah banyak berkiprah di dunia nasional ataupun 

internasional. M.Akrim Mariyat Pimpinan Pondok modern darussalam 

gontor mengungkapkan bahwa Pondok Gontor tumbuh sangat cepat 

dalam kualitas dan kuantitasnya, alumni-alumninya banyak tersebar di 

seluruh provinsi, dan banyak yang mengambil peran sebagai politisi, 

pedagang, pegawai negeri, rektor, dekan, guru, dokter, agama, 

pemimpin pesantren.21 

Pondok modern darussalam gontor telah menerapkan kewajiban 

                                                      
20 Gede Adi Yuniarta, Naswan Suharsono, and I Putu Gede Diatmika, ‘Implementasi 

Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi Di Fakultas Ekonomi Undiksha’, Proceeding TEAM, 2 

2017. hlm. 17. 
21 Mardiyah Mardiyah, “Kepemimpinan Kiai Dalam Memelihara Budaya Organisasi Di 

Pondok Modern Gontor , Lirboyo Kediri, Dan Pesantren T Ebuireng Jombang”, dalam 

TSAQAFAH Vol. 8, Nomor 1, 31 Mei 2012, hlm.67-104. 
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pengabdian kepada alumninya sebagai salah sebagai syarat pengambilan 

Ijazah. Adapun objek penelitian ini adalah Mahasiswa Guru di Pondok 

modern darussalam gontor Putri Kampus 2 tahun ajaran 2024atau2025 

yang mengabdikan dirinya sebagai tenaga pendidik dan sekaligus sebagai 

Mahasiswa di Universitas Darussalam Gontor. Kebijakan ini adalah 

kerjasama antara Pondok modern darussalam gontor dan Universitas 

Darussalam Gontor yang sudah sejak lama di uji cobakan dan diterapkan 

berjalan selama 100 tahun bahkan lebih. Hal itu yang menjadi landasan 

kredibilitas sistem pengandiannya. Adapun mahasiswa guru yang 

mengabdikan dirinya sebagai tenaga pendidik mempunyai tanggungjawab 

yang besar dalam mendidik anak didiknya yakni santriwati yang ada di 

Pondok modern darussalam gontor Putri Kampus 2. 

Konsep pengabdian di Gontor Putri Kampus 2 menarik untuk 

diteliti karena memiliki aktualitas terhadap pembentukan karakter peserta 

didik, sehingga setelah beberapa pemaparan yang sudah peneliti 

paparkan, peneliti mengambil judul sebagai berikut “Penguatan 

Karakter Peserta Didik dalam Program Mahasiswi Guru di Pindok 

Modern Darussalam Gontor Putri Kampus 2 Tahun Ajaran 

2024/2025”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan merujuk latar belakang yang telah paparkan, penelitian ini 

berusaha menjawab permasalahan-permasalahan fundamental sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana desain  Penguatan Karakter Peserta Didik dalam 

Program Mahasiswi Guru di Pondok modern darussalam gontor 

Putri Kampus 2? 

2. Bagaimana implentasi  dan problematika Penguatan Karakter 

Peserta Didik dalam Program Mahasiswi Guru di Pondok modern 

darussalam gontor Putri Kampus 2? 

3. Bagaimana peran Pengabdian “Mahasiswa Guru” dalam 

penguatan karakter peserta didik di Pondok modern darussalam 

gontor Putri Kampus 2? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang dirumuskan di atas, adapun 

tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan  desain  Penguatan Karakter Peserta Didik 

dalam Program Mahasiswi Guru di Pondok modern darussalam 

gontor Putri Kampus 2 

2. Untuk menganalisis implentasi  dan problematika Penguatan 

Karakter Peserta Didik dalam Program Mahasiswi Guru di 

Pondok modern darussalam gontor Putri Kampus 2. 

3. Untuk menganalisis peran Pengabdian “Mahasiswa Guru” dalam 

penguatan karakter peserta didik di Pondok modern darussalam 

gontor Putri Kampus 2. 

Manfaat dari penelitian yang berjudul “Penguatan Karakter peserta 



11 

 

 

 

didik dalam program “Mahasiswa Guru” di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Putri Kampus 2” dipilih menjadi 2, yaitu manfaat secara 

teoritis dan praktis. 

1. Segi Teoritis 

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan bidang 

pendidikan karakter secara umum dan pengabdian tenaga 

kependidikan secara khusus. 

2. Segi Praktis 

a. Bagi Pimpinan Pondok, Kepala Yayasan hingga Guru,  

Penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi pemegang 

kebijakan pendidikan dalam bidang pendidikan karakter dan 

sumbangsih instansi pendidikan khususnya pesantren untuk 

lebih meningkatkan mutu pendidikan guna menguatkan 

karakter peserta didik. 

b. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

wawasan bagi seluruh khalayak luas terkait pelaksanaan 

penguatan karakter peserta didik dalam program 

“Mahasiswa Guru” di Pondok modern darussalam gontor 

Putri Kampus 2 dan sumbahsih bagi praktisi pendidikan 

agar siswa memiliki karakter yang cerdas, cakap, berakhlaq 

karimah dan bermanfaat bagi umat. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah dalam mendapatkan gambaran umum penelitian, 

berikut peneliti membentuk sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, merupakan bab yang mengarahkan terkait latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian 

BAB II : Kajian teori terkait penguatan karakter dalam program 

“Mahasiswa Guru” pada peserta didik. Merupakan bab yang menguraikan tentang 

kajian teori yang akan dijadikan sebagai titik acuan teoritik dalam penelitian, 

didalamnya terdiri dari : kajian penilitian yang relevan dan kajian teori. 

BAB III : Berisi Metodologi Penelitian, pada bab ini dipaparkan mengenai 

hasil penelitian, waktu dan lokasi penelitian serta subjek penelitian, metode 

pengumpulan data, teknik analisis data dan uji keabsahan data penelitian di 

Pondok modern darussalam gontor Putri Kampus 2. 

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, berisi temuan hasil penelitian 

yang dielaborasikan dengan teori yang dijadikan sebagai titik acuan hingga 

mendapatkan deskripsi tentang penguatan karakter dalam program “Mahasiswa 

Guru” pada peserta didik yang terdiri atas: desain penguatan karkater program 

“Mahasiswa Guru”, implementasi dan problematika penguatan karkater program 

“Mahasiswa Guru” dan peran dari penguatan karkater program “Mahasiswa 

Guru” pada peserta didik di Pondok modern darussalam gontor Putri Kampus 2. 

BAB V : Penutupan, berisi mengenai kesimpulan, saran dan keterbatasan 

penelitia
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Desain Program Mahasiswi Guru dalam upaya penguatan karakter 

peserta didik dilakukan dengan 5 Komponen : tujuan, Struktur, 

metode, Kualifikasi dan Evaluasi. Desain yang digunakan mahasiswi 

guru dalam penguatan karakter peserta didik meliputi 2 aspek utama 

yaitu, aspek struktural dan juga aspek kultural. 

2. Implementasi Program Pengabdian Mahasiswi Guru dalam Penguatan 

Karakter Peserta Didik Pondok Modern Darussalm Gontor Putri 

Kampus 2 dengan 3 alur : perencanaan dan pelaksanaan, dokumentasi 

dan laporan, dan sustainability (keberlanjutan) serta terdapat beberapa 

problematika yang dihadapi dalam upaya penguatan karakter peserta 

didik dalam program mahasiswi guru, yaitu diantaranya : pertama, 

over quantity (membludaknya jumlah santriwati yang masuk), kedua, 

Background keluarga santriwati, ketiga, Minimnya penhayatan nilai-

nilai pondok. Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk menghadapi 

problematika penguatan karakter, yaitu : pertama, mengadakan sistem 

among, kedua, sistem pendekatan baik struktural ataupun non 

sturktural, ketiga, memberikan pemahaman falsafah pondok dan 

membentuk miliu pembiasaan dan keteladanan. 
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3. penguatan karakter peserta didik dalam program mahasiswi guru di 

Pondok Modern Darusalam Gontor Putri Kampus 2 memberikan peran 

positif dalam penguatan krakter santriwati yaitu spesifikasinya dalam 3 

Karakter yakni Disiplin, Visioner dan juga Aktif.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka dapat 

direkomendasikan beberapa saran berikut: 

1. Secara teoritis, konsep penguatan karakter tidak terbatas pada 5 

komponen yang ada dalam penelitian. Ada beberapa komponen-

komponen para ahli yang lain. Dengan itu, bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya perlu adanya penelitian lebih luas mengenai 

komponen-komponen dari para ahli yang lebih luas maupun 

berbeda. 

2. Secara Praktis, penelitian ini dilakukan sebagai sarana penguatan 

karakter santriwati. Peneliti belum mengkaji lebih dalam terkait 

bagaimana hubungan antara engabdian mahasisiwi guru dengan 

pendekatan lainnya yang lebih variatif dan luas. Maka dari itu perlu 

adanya penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai pengabdian 

mahasisiwi guru dengan pendekatan-pendekatan yang lebih luas 

dan berfariasi.  
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G. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penelitian ini tentunya terdapat beberapa keterbatasan 

yang dialami peneliti saat penelitian, yaitu : 

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga dan kemampuan 

peneliti. 

2. Adanya kemampuan responden yang kurag dalam memahami 

pertanyaan pada observasi dalam penelitian. 

3. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan dari 

pendekatan yang masih terbatas, maka diharapkan adanya 

penelitian yang lebih lanjut mengenai penguatan karakter terhadap 

peserta didik dengan pendekatan yang bermacam dan luas.  
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